INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL - BANDUNG Agustus 2025

@e—/?roceec/mg Vol.5No. 1

PENDEKATAN ARSITEKTUR MODERN PADA
PERANCANGAN YOUTH CULTURAL CENTER DI JALAN
SOEKARNO HATTA, BANDUNG

Raisha Nisrina Mauliddiva !, Nur Laela Latifah 2
Program Studi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Institut Teknologi Nasional Bandung
E-mail: raisha.nisrina@mbhs.itenas.ac.id, ela@itenas.ac.id

Abstrak

Youth cultural center di Jalan Soekarno Hatta dirancang sebagai wadah aktivitas generasi muda yang
terus berkembang pesat, khususnya dalam bidang kreativitas, edukasi, dan rekreasi. Keterbatasan
fasilitas representatif bagi anak muda melatarbelakangi perancangan ini, sehingga tujuan utama
desain adalah menghadirkan pusat kegiatan modern yang fungsional, efisien, dan adaptif terhadap
kebutuhan seni, komunitas, dan kolaborasi lintas disiplin. Metode yang digunakan adalah kualitatif-
deskriptifmelalui studi literatur, studi preseden, dan survei lapangan. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk menemukan kebutuhan ruang, pola aktivitas, serta potensi penerapan arsitektur
modern dalam konteks lokal. Konsep perancangan mengacu pada prinsip modern architectur e dengan
pendekatan DAPA (Design Approach for Public Architecture) yang menekankan keterbukaan,
fleksibilitas, serta integrasi ruang dalam dan luar. Nilai kebaruan dari desain ini terletak pada
penggabungan prinsip modern dengan elemen lanskap hijau serta program kegiatan yang relevan
dengan gaya hidup generasi muda, sehingga tercipta bangunan yang tidak hanya menjadi ikon
arsitektur modern tetapijuga ruang interaksi representatif. Luaran perancangan berupa usulan desain
Youth Cultural Center “Sawala” dengan fasilitas utama auditorium, ruang kreatif, serta area publik
yang mampu mendukung aktivitas kolaboratif dan memperkuat peran anak muda dalam perkembangan
kota.

Kata Kunci: Arsitektur Modern, Le Corbusier, Youth Cultural Center

Abstract

The youth cultural center on Soekarno Hatta Street is designed as a facility for the rapidly growing
young generation, particularly in the fields of creativity, education, and recreation. The lack of
representative facilities for youth serves as the main background of this project, with the primary
goal of creating a modern cultural hub that is functional, efficient, and adaptable to artistic,
community, and collaborative needs. The applied method is qualitative-descriptive, combining
literature review, precedent study, and site survey. The collected data were analyzed to identify
spatial requirements, activity patterns, and the potential application of modern architecture within
the local context. The design concept refers to the principles of modern architecture through the
DAPA (Design Approach for Public Architecture), emphasizing openness, flexibility, and integration
between indoor and outdoor spaces. The novelty of the project lies in merging modern principles with
green landscape elements and youth-oriented programs, resulting in a building that is not only a
modern architectural icon but also a representative space for interaction. The final output is the
design proposal of the “Sawala” Youth Cultural Center, featuring key facilities such as an
auditorium, creative studios, and public areas that support collaboration and strengthen the role of
youth in urban development.

Keywords: Le Corbusier, Modern Architecture, Youth Cultural Center
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1. Pendahuluan

Kota Bandungdikenalsebagaikota kreatif dengan ekosistem komunitas yangdinamis dan diakuidunia
melalui penetapannya sebagai UNESCO Creative City of Design sejak tahun 2015 [1]. Dinamika
tersebut melahirkan banyak komunitas seni, budaya, dan kreativitas anak muda yang membutuhkan
wadah representatif untuk berekspresi, berkolaborasi, sekaligus mengembangkan potensidiri. Namun,
fasilitas yang mampu menampung aktivitas bidang tersebut masih terbatas, sehingga sering kali
kegiatan anak muda tersebar di ruang-ruang publik yang tidak sepenuhnya mendukung kebutuhan
mereka [2]. Kehadiran youth cultural center menjadipentingsebagaisarana yangdapatmengakomodasi
aktivitas kreatif, edukatif, dan rekreatif generasi muda Bandung.

Secara demografis, potensi pengguna youth cultural center di Bandungsangatbesar. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk usia 15—19 tahun mencapaisekitar388,6 ribu jiwa, sedangkan
usia 20—24 tahun sekitar426,0 ribu jiwa, sehingga total pemuda usia produktif di rentang 15-24 tahun
mencapaikuranglebih 815 ribu jiwa pada tahun 2024 [3]. Angka ini menunjukkan betapa dominannya
kelompok usia muda dalam struktur penduduk Bandung. Kehadiran fasilitas yangmampu menyalurkan
energi kreatif mereka sangat dibutuhkan, baik untukkepentingan pengembanganbakat individu maupun
peningkatan kualitas sumber daya manusia kota secara keseluruhan.

Pemilihan lokasi di Jalan Soekamo Hatta didasarkan pada pertimbangan aksesibilitas. Jalan ini
merupakan salah satu arteri primer di Bandung yang menjadijalur utama penghubung antarkawasan
metropolitan [4]. Lokasitersebut memberikan kemudahan akses bagiberbagailapisan masyarakat serta
memperluas jangkauan layanan pusat kegiatan pemuda. Selain itu, kehadiran bangunan publik di
koridor arteri dapat menambah vitalitas kawasan sekaligus menjadi ikon baru yang memperkuat citra
Bandung sebagaikota kreatif.

Penerapan arsitektur modern dalam perancangan youth cultural center di Jalan Soekarno Hatta,
Bandung,dipandangrelevan karena mampu menghadirkan ruangyangfungsional, efisien, dan adaptif
bagi aktivitas generasi muda. Lima prinsip Le Corbusier menjadilandasan penting yaitu pilotis untuk
menciptakan ruang terbuka publik, denah bebas untuk fleksibilitas fungsi, fasad bebas untuk ekspresi
kontemporer, jendela memanjang untuk pencahayaan alami, serta taman atap sebagairuang komunal
sekaligus ekologis [5].

Pemilihan prinsip modermisme ini didorong oleh kebutuhan ruangbudaya yangdinamis, sekaligus tetap
memberi peluang integrasi nilai lokal dalam desain. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
pusat kebudayaan modern berperan penting sebagai ruang interaksi dan pengembangan sosial yang
mampu merespons kebutuhan kontemporer masyarakat [6]. Dengan demikian, youth cultural center
diharapkan tidak hanya menjadisaranahiburan, tetapijuga wadah pengembangan kreativitas, interaksi
lintas komunitas, dan penguatan identitas kultural pemuda Bandung pada era global.

2. Metode/ Proses Kreatif

2.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan youth cultural center ini bersifat kualitatif-
deskriptif dengan pendekatan studikasus. Proses penelitian diawali dengan penentuan lokasipenelitian,
yaitu di Jalan Soekarno Hatta, Bandung, yang dipilih karena memiliki aksesibilitas tinggi serta
kedekatan dengan kawasan pendidikan dan komunitas pemuda. Tahap berikutnya adalah perumusan
masalah penelitian, yangdifokuskan pada kebutuhan ruangbudayabagi generasi muda Bandungserta
penerapan prinsip arsitektur modern sebagaisolusi desain.

Selanjutnya, ditetapkan tujuan penelitian, yaitu merancang pusat kebudayaan pemuda yang fungsional
Tahap berikutnya mencakup dua kegiatan utama, yaitu pengumpulan data lapangan melalui survei
kondisi eksisting dan potensi kawasan, serta studi literatur dan studi preseden untuk memperolkh
landasan teoritis dan pembanding desain dari proyek sejenis.
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis guna menemukan kebutuhan ruang, pola aktivitas, serta
potensi integrasi prinsip arsitektur modern dalam konteks lokal. Setelah itu, dilakukan perumusantema
dan konsep perancangan yang selanjutnya dituangkan ke dalam planning programming sebagai dasar
penyusunan rancangan arsitektur. Tahap akhiradalah proses perancangan arsitektur, yang menghasilkan
usulan desain Youth Cultural Center “Sawala” dengan penerapan lima prinsip arsitektur modem
menurut Le Corbusier, sehingga mampu menjawabkebutuhan ruangbudaya pemuda Bandung pada era
globalisasi. Terlihat pada Gambar 1.

| Menentukan Lokasi penelitian ‘

I

\ Merumuskan masalah penelitian ‘

Menetapkan tujuan

Melakukan studi literatur dan
studi preseden

[ |
.

| Melakukan analisis |

.

| Mem atangkan tema dan konsep I

*

Mengumpulkan data lapangan

‘ Menyusun planning programming ‘

!

l Melakukan proses rancangan ‘

!

‘ Hasil : usulan rancangan youth cultural center ‘

Gambar 1. Alur Penelitian

2.2 Fungsi Bangunan Youth Cultural Center

Fungsi utama bangunan youth cultural center adalah sebagai pusat kegiatan yang dirancang untuk
menampung berbagai aktivitas dan ekspresi kreatif para remaja, khususnya dalam bidang seni dan
budaya lokal. Fasilitas ini dilengkapi dengan ruang-ruang kelas yang disesuaikan dengan masing-
masingbidang, seperti musik, tari, seni rupa ataukerajinan tangan, danbahasa daerah, guna mendukung
proses pembelajaran budaya setempat [7].

Secara umum, youth cultural center berperan sebagai wadah sosial dan rekreasi yang ditujukan bagi
remaja. Tempatinimemberikan ruangbagimereka untuk mengembangkan berbagaiaspek seperti fisik,
sosial, emosional, hingga kognitif, serta menjadi sarana untuk bersenang-senang, membangun relasi,
dan memperoleh pengakuan diri. Selain kegiatan terstruktur, remaja juga dapat mengikuti aktivitas
bebas seperti bermain, bersosialisasi, diskusi kelompok, maupun kegiatan luar ruang [7].

Tidak hanya itu, pusatini juga menyediakan program-program keterampilan melaluikelas-kelas yang
telah dirancang secara sistematis. Fokus utamanya adalah pada pengembangan kemampuan dalhm
bidangseni dan budayatradisional, namun tetap disesuaikandengantren, minat, serta gayahidup remaja
masa kini [7].

2.3 Definisi Tema

Definisi arsitektur modern adalah international style yang menganut form follows function. Bentukan
platonic solid yang serba kotak, tak berdekorasi, dan pengulangan yang monoton, merupakan ciri
arsitektur modern. Suasana degradatif ditampilkan oleh adanya arsitektur modern yang telah tidak
mampu membedakan dirinya dari sebarang bangunan (arsitektur itu lebih dari sekedar bangunan),
dimana gubahan olah seniatau olahnalaratau keduanya tidak jelaskarena prosesnya telah sedemikian
mekanistik dan terformulasi keinginan untuk mendongkrak kembali degradasi tersebut [8][9].
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Gaya international style mencapaipuncak kejayaannya padatahun 1920-1930 sebagaireaksiterhadap
kejenuhan akan ornamen yang dianggap berlebihan dan tidak fungsional. Prinsip -prinsip dasarseperti
architecture as volume, penggunaan modul, dan penghindaran dekorasi tempel melahirkan karakter
khas yaitu bentuk geometris sederhana, minim ornamen, penggunaan material modern seperti kaca,
baja, dan beton, serta bukaan lebar dan atap datar yang menunjukkan kejujuran konstruksi [10].

Arsitektur modermn di kota Bandung umumnya telah mengalami banyak penyimpangan karena
penerapannya tidak sesuaidengan ciri-ciri awalarsitekturmodern yangberasaldariEropa dengan iklim
subtropis empat musim. Awalnya, arsitektur modern berkembang sebagai respons terhadap revolusi
industri menggunakan material seperti besi, baja, dan kaca dengan menekankan pada simplicity dan
efisiensi praktis. Desain awal bersifat monoton dan minim dekorasi, tetapi sangat fungsional dan
terkonsep. Namun kini banyak bangunan di Bandung yang hanya mengikuti gaya visual (sty/e) tanpa
membawa nilai filosofi atau prinsip dasar modernisme, sehingga karakter arsitektur modern yang
sebenarya telah banyak diabaikan [8][11].

Perancangan Youth Cultural Center “Sawala” menerapkan prinsip desain yang diperkenalkan oleh
arsitek Le Corbusier sebagaipedoman teknis dalam merancang bangunan bergaya arsitektur modem.

Kelima poin [12] tersebut dijelaskan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Penerapan Prinsip Arsitektur Menurut Le Cobusier pada Bangunan

Prinsip BaMnZleflaan Lanskap Selubung Ruali%e?izlram/
Pilotis, yaitu penggantian dinding | Bangunan Ruang Struktur Area bawah
LantaiDasaroleh deretan kolom beton | terangkat, terbuka kolom bangunan
bertulang yang Dberfungsi untuk | memberikan [ di bawah | terbuka dapat
menahan beban struktural sekaligus | kesanringan | bangunan difungsikan
menjadi dasar lahirnya nilai estetka untuk publik
yangbaru.
Free design of the ground plan, yaiu | Denah - - Tanpa sekat
desain dengan denah terbuka dengan | fleksibel atau dinding
menghilangkan dinding antarruang, penyangga
dimana dinding digunakan hanya pada beban
area yang benar-benar diperlukan. antarruang
Free design of the facade, yaiu | - - Fasad tidak | Ruangdalam
pemisahan dinding perimeter menanggung | lebih fleksibel
bangunan dari fungsi strukturalnya beban
melalui penerapan dinding struktur
nonstruktural pada fasad. Dengan
demikian, fasad tidak lagi harus berupa
dinding masif sehingga dan dapat
didesain dengan lebih bebas.
Horizontal window, yaitu penerapan - - Fasad Pencahayaan
jendela memanjang horizontal pada dengan alamidan
dinding fasad, yang berfungsi untuk bukaan pandangan
memasukkan cahaya alami ke dalam horizontal keluar
bangunan agar sehingga ruang
memperoleh penerangan alami secara
merata sekaligus memberikan view ke
lingkungan sekitarnya.
Roof garden, yaitu taman yang - Atap - -
dialokasikan di atas atap datar beton sebagai
untuk menghadirkan suasana alam area
pada bangunan, sekaligus berfungsi hijau
untuk meningkatkan kualitas udara di
sekitarnya dan melindungi permukaan
atap tersebut.
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3. Diskusi/ Proses Desain

Youth Cultural Center ”Sawala” dirancang pada tapak strategis di persimpangan antara JI. Soekarno-
Hatta dan J1. Rancabolang, Bandung. Lokasiini merupakan koridor perkotaan yangberkembangpesat,
dengan aksesibilitas tinggi serta kedekatan terhadap kawasan pemukiman dan fasilitasumum. Kondisi
ini menjadipertimbangan utama dalam mendesain bangunan yang terbuka, serta menjadi pendorong
bagi kegiatan budaya dab kreativitas anak muda di kawasan Bandung Timur. Perancangan mencakup
beberapa tahapan berikut.

3.1 Penataan Tapak

Penataan tapak Youth Cultural Center ”Sawala” mempertimbangkan posisi strategis di persilangan J1.
Soekarno-Hatta sebagaijalan arteriprimerdan Jl. Rancabolangsebagaijalan kolektorlokal. Area depan
tapak difungsikan sebagaiplaza publik yang menjadi ruang transisi sekaligus wadah ekspresi budaya,
dengan vegetasi peneduh sebagai buffer kebisingan.

Massa bangunan ditempatkan ditengah tapak dengan orientasi ke arah node kota, dengan zona depan
tapak difungsikan untuk drop off publik, sisi kiri untuk drop off VIP, dan bagian belakangtapak untuk
zona servis meliputi loading dock, area parkir pengelola, dan akses ambulans. Lanskap hijau
mengelilingi bangunan, terutama di sisi Selatan dan kiri depan tapak, dengan taman tematik seperti
Taman Herbal Sunda yang memperkuat identitas lokal sekaligus meningkatkan kualitas mikroklimat.
Lihat Gambar 2.

Pembagian massa bangunan ditata secara linier berdasarkan tiga fungsi utama, yaitu auditorium, main
lobby, dan zona kreativitas. Pola penataan ini lahir dari analisis kebutuhan ruang dan sirkulasi
pengunjung, sekaligus mencerminkan prinsip arsitektur moderm yang menekankan keteraturan,
efisiensi, dan kejujuran fungsi. Hubungan visual antara ruang dalam dan luar diperkuat melalui
penggunaan plaza dan taman, sehingga bangunan tampil inklusif, terbuka, serta kontekstual dengan
lingkungan sekitarnya.

Legenda :

1. Jin. Soekarno Hatta

2. JIn. Rancabolang

3. Entrance Site

4. Drop Off

5. Plaza Pejalan Kaki

6. Lay-by

7. Entrance Basement

8. Exit Basement

9. Kaulinan Sunda

10. Kolam

11. Taman Herbal Sunda

12. Entrance & Exit VIP
N 13. Parkir VIP

14. Entrance & Exit Service

15. Loading Dock

16. Amphiteather

17. Main Entrance Youth

Cultural Center

18.Parkir Bus

19. Exit Site

20. Roof Garden

21. Auditorium

22. Zona Kreativitas

Gambar 2. Blockplan

3.2 Pola Sirkulasi pada Tapak

Jalur sirkulasi kendaraan pada tapak Youth Cultural Center ”Sawala” terbagi menjaditiga kategori
utama yaitu publik, privat (VIP), dan servis, untuk meminimalkan terjadinya persinggungan (crossing)
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antar jenis pengguna. Pola sirkulasi ini dirancang selaras dengan prinsip arsitektur modern yang
menekankan pada efisiensi, keteraturan, dan keterpisahan fungsi. Lihat Gambar 3.

Sirkulasi kendaraan publik masukmelaluiaksesutama dariJI. Soekarmo-Hatta menuju drop off didepan
main lobby yangterkoneksi dengan plaza publik dan taman. Kendaraan VIP memiliki jalur terpisah
dengan akses dari J. Rancabolang menuju drop off privat dan area parkir VIP yang terpisah melalui
penataan vegetasi dan lanskap untuk menjaga eksklusivitas. Sementara itu, jalur servis dan pengelola
berada disisi Timur belakangtapak, yangmenghubungkanarea loading dock dan fasilitas logistik tanpa
bersinggungan dengan jalur pengunjung,

Sirkulasi pejalan kakidimulai dari plaza utama yang terhubung langsung dengan lay-by transportasi
umum, sehingga pengunjung dapat langsung masuk tanpa menyebrang jalur kendaraan. Plaza ini
dikelilingi jalur pedestrian, taman, dan elemen lanskap hijau yang mengarahkan pengunjung menuju
lobi atau ruang budaya lain. Pemisahan jalur publik, VIP, dan servis ini menciptakan keamanan,
efisiensi, serta mencerminkan prinsip modernisme yangmenekankan keteraturan fungsidan hubungan

spasial yang logis.

Keterangan :

: Sirkulasi
=3 : Sirkulasi
Roda 2 da

P : Sirkulasi
: Sirkulasi

3.3 Gubahan Massa

Berikut Tabel 2 yangmenjelaskan proses tahapan gubahan massa yangterbentuk pada Youth Cultural
Center “Sawala”.

Tabel 2. Tahapan Gubahan Massa

Proses Transformasi Gambar Transformasi Keterangan
Bentuk massa awal merupakan bentuk ) Gubahan
dasar persegi panjang sederhana yang p \ massa awal

bersifat fleksibel dan fungsional. Massa
ini menjadi dasar pengembangan desain
selanjutnya. Lihat Gambar 4.

Gambar 4. Gubahan Massa
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Massa kemudian mengalami perubahan Servis
dengan cara  penambahan  dan
pengurangan massa, schingga mulai
terbentuk pembagian fungsi secara Publik
spasial. Terlihat adanya massa tambahan
(warna oranye sebagairuang servis) serta Transis:
pemisahan fungsipublik (biru muda)dan
transisi (biru tengah). Lihat Gambar 5.
Gubahan massa selanjutnya diperjelas Servis
dengan penegasan fungsi utama,
dimana area auditorium dibentuk secara Publik
dominan (warna biru tua kanan dan kiri),
ruang transisi di tengah (biru tengah), Transisi
dimana area publik dan servis masih —
dipertahankan. Terjadi pembentukan Gambar 6. Konsep Auditorium
karakter ruang berdasarkan fungsi utama Addition Gubahan Massa Zona
bangunan. Lihat Gambar 6. Kreativitas

3.4 Pengolahan Ruang Dalam Bangunan

Bangunan Youth Cultural Center ”Sawala” terdiri atas empat lantai, yaitu Lantai Basement, Lantai
Dasar, Lantai 2, dan Lantai 3, yang dirancang berdasarkan prinsip tata ruang fungsional untuk
menunjang aktivitas edukatif, budaya, dan komunitas. Pengolahan ruang dilakukan dengan mengacu
pada pembagian zona publik, semi privat, privat, dan servis, guna menciptakan alur sirkulasi yang
efisien dan menghindariterjadinya crossing antara pengunjungdan jalur teknis atau stafinternal Tata
letak bangunan ini menekankan pendekatan arsitekturmoderm denga n prinsip pilotis, free design of the
ground plan, free design of the facade, horizontal window, dan roof garden. Lihat Tabel 3.

Tabel 3. Zoning Dalam Ruang

servis mencakup parkir kendaraan pengelola, ruang
pompa, dan ruang penyimpanan, sedangkan zona
publik terdiri dari area parkir mobil, area parkirmotor,
dan lobi pengunjung, yang mengarahkan pengunjung
menggunakan jalur sitkulasi vertikal tangga dan lift
menuju Lantai Dasar. Lihat Gambar 7.

Penjelasan Gambar
Pada LantaiBasement zona terbagi menjadidua, yaitu _
zona servis dan publik. Pada zona ini terdapat jalur EI};}_:_%
sirkulasi  vertikal bangunan yang mendukung = =
operasional bangunan secara tidak langsung. Area == f[';l-;H:EJ“:"""'“""""

TELET

Gambar 7. Zoning Bangunan Lantai
Basement

Pada Lantai Dasar, prinsip pilotis ssmakin menonjol
dengan menciptakan ruangtransisiyangterbuka antara
bangunan dan lingkungan luar. Lantai Dasarberfungsi
sebagaipusat aktivitas publik seperti lobi, galeri, dan
co-working space. Prinsip free design of the ground
plan diterapkan melaluitata ruangyangfleksibel tanpa
keterikatan dinding struktural sehingga
memungkinkan penyesuaian kegiatan di dalamnya.
Fasad Lantai Dasar dirancang dengan prinsip free
design of the facade menggunakanmaterial transparan,
sehingga aktivitas dalam bangunan dapat terlihat dari
luar dan mendukung interaksi dengan ruang publik.
Kehadiran horizontal window berupa bukaan kaca
memanjang juga memberikan cahaya alami yang

Gambar 8. Zoning Bangunan Lantai
Dasar
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merata ke dalam ruang, terutama pada area galeri dan
co-working space. Lihat Gambar 8.

Pada LantaiDua, penerapan arsitektur modern semakin
jelas pada ruang-ruang dengan kapasitas lebih besar
seperti ruangpertunjukan atau auditorium. Prinsip free
design of the plan memberikan fleksibilitas dalam
menata ruangkelasbudaya dan ruangpertunjukan agar
sesuaidengan jenis acara yangberlangsung. Selain itu,
pada bagian atap diterapkan prinsip roof garden,yang
berfungsi sebagairuang hijau terbuka sekaligus ruang
rekreasi sosial. Taman atap ini tidak hanya berperan
ekologis dengan menurunkan suhu bangunan, tetapi
juga memperkuat identitas sebagai Youth Cultural
Center ”Sawala” sebagaiwadah interaksi kreatif yang
ramah lingkungan. Lihat Gambar 9.

Pada Lantai Tiga, prinsip free design of the plan
kembali menjadi dominan, dimana fungsi-fungsi
kreatif seperti studio seni, studio kerajinan, dan
workshop  diatur  secara  fleksibel,  sehingga
memungkinkan perubahan layout sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Kehadiran struktur kolom | ©
membuat partisi ruang dapat bersifat nonpermanen.
Fasad lantaiini menampilkan prinsip free design of the
facade,dimana dindingluardapat dieksplorasidengan
curtain wall untuk menciptakan identitas visual | -
bangunan tanpa mengganggu struktur. Bukaan [ “ ("0 o o0 0 E T 6 o
memanjangmelaluihorizontal window juga diterapkan
untuk menjaga pencahayaan alamiserta menciptakan
suasana kerja yangterangdan nyaman. Lihat Gambar
10.

Gambar 10. Zoning Bangunan Lantai
Tiga

3.5 Pengolahan Fasad Bangunan

Pengolahan fasad pada bangunan Youth Cultural Center “Sawala” dirancang dengan pendekatan
arsitektur modern dan mengacu pada lima prinsip utama. Fasad utamanya menghadap ke arah Utar,
selaras dengan orientasi tapak yang berbatasan langsung dengan Jalan Soekamo-Hatta sebagaijalur
sirkulasi utama. Tampak dariarah Utara pada Gambar 11 merepresentasikan wajah bangunan secara
menyeluruh dengan komposisimassa yangtegas, bersusun secara horizontal, serta penggunaan materal
seperti beton ekspos, panel metal, dan curtain wall kaca yang mendukung ekspresi estetika modern.
Prinsip free design of the facade diterapkan melalui kebebasan dalam merancang tampilan luar
bangunan tanpa harus mengikuti letak kolom atau struktur di dalamnya, sehingga memungkinkan
variasibukaan danekspresiarsitekturalyanglebih dinamis. Tampak inijuga memperlihatkan penerapan
prinsip Aorizontal window, dengan hadirnya jendela memanjang yang memungkinkan cahaya alami
masuk secara merata ke dalam ruang.

——
ll Ilm-—- —
II -- - B — L PP
flea—

Gambar 11. Tampak Sisi Utara Bangunan
Gambar 12 memperlihatkan tampak dariarah Timur, dimana pengolahan fasad tetap mencerminkan
kesederhanaan bentuk dan keterbukaan fungsi. Aksesibilitas dan sirkulasi kendaraan menjadi

pertimbangan utama dengan penataan area servis yang terintegrasi. Terlihat jelas prinsip pilotis, yaitu
dengan penggunaan kolom di Lantai Dasar sebagai pengganti dinding penyangga, sehingga
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menciptakan ruangterbuka dibawah bangunanyangtidak hanya fungsional, tetapijuga memberikesan
ringan dan melayang. Konsep free design of the ground plan juga tampak melaluifleksibilitas tata ruang
yang terbebas dari dinding struktural. Tampak ini juga memperlihatkan penerapan prinsip horizontal
window,dengan hadimya jendela memanjangyangmemungkinkan cahaya alamimasuk secara merata
ke dalam ruang.

Gambar 12. Tampak Sisi Timur Bangunan

Gambar 13 memperlihatkantampak dariarah Barat,dimana bangunan menampilkan wajah yanglebih

privat namun tetap mempertahankan ritme massa dan bukaan yang teratur. Di sisi ini, prinsip roof
garden tampak diwujudkan dengan adanya taman atap yang menyatu dengan lantai atas, sehingga

menghadirkan elemen alam dalam bentuk vegetasi yang berfungsi sebagaipenyegar visual, peningkat

kualitas udara, dan pelindung atap dari radiasi panas secara langsung. Sedangkan Gambar 14
memperlihatkan tampak dariarah Selatan dimana menampilkan bidang lebih tertutup sesuai dengan

fungsi ruangdalam pada bangunan yaitu area servis. Meskipun lebih masif, komposisi garis horizontal
dankeberadaan bukaan tetap dijaga untuk kebutuhan sirkulasiudara dan pencahayaan alamijuga tetap

mengedepankan fungsi dalam bangunan.

LI

Gambar 14. Tanﬁpak Sisi Selatan Bangunan

Secara keseluruhan, kelima prinsip arsitektur modern diterapkan secara konsisten dan saling
melengkapi pada desain fasad bangunan Youth Cultural Center “Sawala” ini. Prinsip pilotis
menciptakan ruang bawah yang terbuka dan fleksibel, free design of the ground plan memungkinkan
pengolahan tata ruang yang efisien, free design of the facade memberikan kebebasan bentuk dan
ekspresi estetika luar bangunan, horizontal window mendukung pencahayaan alamidan keterhubungan
visual ke luar, serta roof garden menjadielemen ekologis yangmenyatu dengan konsep desain modem
berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat nilai estetika modern, tetapijuga merespons
kebutuhan fungsional dan kenyamanan pengguna secara optimal.

3.6 Detail Bangunan

Detail konstruksi pada ruang auditorium Youth Cultural Center ”Sawala” dirancang dengan sistem
dinding, plafon, dan lantai yang berlapis menggunakan material akustik seperti GRC, gipsum, dan
Acourete untuk mereduksi kebisingan sekaligus menjaga kualitas bunyi yang terdengar. Penerapan
detailini penting agarruang-ruangkegiatan budaya sepertimusik, teater, dan diskusi dapat berlangsung
nyaman tanpa gangguan bising dari luar ruang/ bangunan. Dinding bata menggunakan lapisan akustk
Acourete Fiber 1000 10 mm, Acourete Silent Wall 2 mm,dan GRC 6 mm, denganrangka #ollow 40x40
mm. Pada plafonselain gipsum 12 mm digunakan juga lapisan akustik GRC 12 mm, Acourete Noise
Armour 5 mm, dan Acourete Fiber 1000 50 mm, dengan rangka hollow 40x40 mm. Sedangkan pada
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lantai di antara penutup lantai multipleks 18 mm dan plat lantai bondex terdapat lapisan akustk
Acourete Noise Armour 2 mm, Acourete Fiber 1000 10 mm. Lihat Gambar 15.

OLLOW 40 MM

ACOURATE FIBER 1000
0 MM

DINDING 172
REGUPCL SENUSCLIP BATA
ACOURETE SILENT
WALL 2 MM
ACCOURETE FIBER 1000
=50 MM
RANGHKA HOLLOW 40640 M!
RC T=12 MM
ACCOURETE KOISE ARMOSR.
AC T=12 MM
R T-12 MM s - AULTISLEX 16 MM LNFINISH
PEUM T=12 MM aonn
U.15Ul ACOURETE MOISE ARMOUR
=2mm

BALOK I'WF

250500 MWODDEN FRAME SN

ACOURETE FIBER 1000 10 MM
PLAT LANTAI BOMDEX

Gambar 15. Detail Plafon dan Dinding Akustik

Detail roof garden pada Youth Cultural Center ”Sawala” ini menampilkan struktur atap datar yang
dimanfaatkan sebagaiarea hijau. Lapisan penyusunnya terdiri dari media tanam, pasir, batu koral, dan
sistem drainase seperti drainage cell dan geotekstil non-woven yang diletakkan di atas lapisan water
proofing danplatlantaibondex.Pada bagian tertentu, digunakan lantaikeras berupa homogeneous tile
120x20 untuk area pijakan atau sirkulasi. Secara arsitektural, konsep ini mencerminkan arsitektur
modern yang mengutamakan fungsionalitas, keberlanjutan, serta estetika bersih dan sederhana.
Penerapan roof garden ini secara langsung merepresentasikan salah satu dari lima prinsip arsitektur
modern Le Corbusier yaitu pemanfaatan atap datar sebagaitaman, yangterlihat pada Gambar 16.

KACA SUNERY BLUE GREEN
T=&mm

KOLOM KOMPOSIT
BAJA H-BEAM 40/40

HOMOGENOUS
TILES 120X20

SPESI

PLAT LANTAI
BONDEX

HOM WOVEN o B
GEQTEXTILE y BATU KORAL

DRAINAGE CELLS

WATER PROFING
BALOK IWF 450/200
RANGKA CURTAIL WALL

WATER PROFING
PLAT LANTAI BOMDEX-

Gambar 16. Detail Roof Garden

Gambar 17 memperlihatkan detail fasad berupa penggunaan curtain wall menggunakan kaca Sunergy
Blue Green 8 mm dengan spider fitting pada strukturkolom baja komposit H-Beam 40/40. Transparansi
fasad memberikesan ringan, terbuka, serta mengoptimalkan perolehancahaya alami. Penerapan curtain
wall ini mencerminkan prinsip arsitekturmodern Le Corbusier khususnya free design of the facade dan
horizontal window, yang menekankan fleksibilitas desain, keterbukaan visual, serta efisiensi
pencahayaan dan ventilasi alami.
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Gambar 17. Detail Fasad Curtail Wall dan Penerapannya pada Fasad Bangunan

SPIDER AITTI

f

Detail lanskap pada Gambar 18 ini memperlihatkan area pelataran depan sebagai elemen penyambut
utama dengan materialmodern seperti WPC decking,paving batualam,serta elemen air dan vegetasi.
Area ini tidak hanya berfungsi sebagai ruang transisi yang atraktif, tetapi juga edukatif melalui
penanaman tanaman herbal khas Sunda seperti sirih, jahe, dan kencur. Pendekatan ini menghadirkan
perpaduan estetika, fungsi, dan pelestarian budaya lokal, sekaligus mencerminkan karakter desain
modern yang mengutamakan kesederhanaan bentuk, garis tegas, dan integrasi ruang luar—dalam.

PAVING BATU
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DINDING BETON
T=15om

VYATER.

FINISHING
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Gambar 18. Detail Lanskap dan Penerapannya pada Tapak
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3.7 Eksterior dan Interior Bangunan

Eksterior dan interior Youth Cultural Center”’Sawala” dirancangdengan pendekatan arsitekturmodem
yang mengutamakan keterbukaan, kenyamanan, dan fleksibilitas. Penerapan prinsip Le Corbusier
terlihat pada penggunaan pilotis untukruangterbuka publik, roof garden sebagairuanghijau, serta free
design of the facade dan horizontal window yang memungkinkan pencahayaan alami dan hubungan
visual dengan luar. Pada interior, prinsip free design of the ground plan diterapkan untuk mendukung
fleksibilitas ruang seperti auditorium, perpustakaan, dan area diskusi, sehingga bangunan dapat
menampung berbagaiaktivitas budaya anak muda secara optimal.

Tabel 4. Eksterior dan Interior Bangunan

Penjelasan Gambar
Eksterior Youth Cultural Center ”Sawah”
menerapkan arsitekturmodern dengan massa
bangunan yang ditopang kolom (pilotis),
sehingga memungkinkan terciptanya ruang
terbuka di bawah sebagai area publik. Area
hijau di atap berfungsi sebagai roof garden
yang memberi suasana sejuk. Fasad
bangunan didesain bebas (fiee design of the
facade) dengan bukaan lebar yang
menyerupai horizontal window, sehingga
memberikan pencahayaan alami yang
optimal. Perencanaan ruang luar juga
mendukung free plan, tetapi tetap
menghasilkan sirkulasi kendaraan dan
pejalankakiyang teratur. Lihat Gambar 19.
Auditorium Youth Cultural Center “Sawah”
menggunakan tata ruang tribune seating
untuk memberikan visibilitas optimalke arah
panggung. Dinding dan plafon dilapisi
material akustik agar kualitas bunyi tetap
terjaga baik. Prinsip free design of the plan
tampak pada penggunaan kursi hidrolik
sehingga diperoleh fleksibilitas ruang yang
dapat difungsikan untuk beragam kegiatan
budaya. Lihat Gambar 20.
Perpustakaan dirancang sebagai ruang baca
dan diskusi dengan suasana terbuka dan
nyaman. Bukaankaca lebaryangmenyerupai
horizontal window menghadickan
pencahayaan alami secara optimal sekaligus
memperkuat hubungan visual dengan area
luar. Penataan interior mendukung prinsip
free design of the plan memberikan
fleksibilitas dalam pengaturan rak, area
lounge, dan ruangdiskusi. Lihat Gambar 21.

Eksterior

(T p——

éélﬁbar 20. Perspéktif]nterior Auditoriu

Interior

Gambar 21. Perspektif Interior
Perpustakaan

4. Kesimpulan

Perancangan Youth Cultural Center “Sawala” di Jalan Soekarno Hatta, Bandung, berhasil mencapai
tujuan utama sebagai wadah aktivitas kreatif, edukatif, dan rekreatif generasi muda. Penerapan lima
prinsip arsitektur modern Le Corbusier memberikan landasan desain yang fungsional dan fleksibel,
sekaligus menjawab kebutuhan ruang budaya kontemporer. Nilai kebaruan tercermin dari integrasi
prinsip modernisme dengan konteks lokalmelaluilanskap tematik danprogram budaya Sunda, sehingga
bangunan mampu menghadirkan identitas khas sekaligus tetap relevan dengan kebutuhan global.
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Luaran perancangan berupa usulan desain arsitektur yang menghadirkan auditorium, perpustakaan,
studio kreatif, dan ruang publik sebagairuang representatif bagi interaksi lintas komunitas. Pada masa
yang akan datang, pengembangan desain dapat diarahkan pada pemanfaatan teknologi digital dan
keberlanjutan lingkungan yang lebih optimal untuk mendukung keberlangsungan pusat budaya ini.
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